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ABSTRACT 

This istudy iaims ito iidentify iand idescribe: i(1) iApplication iof ithe 
icontextual iteaching iand ilearning imodel ifor iEconomics isubject 
imatter iOJK iand iFinancial iServices iInstitutions iin iclass iX istudents 
iat iSMAN i6 iMerangin, i(2) ilearning iachievement iof iclass iX istudents. 
The itype iof iresearch iused iin ithis istudy iwas iclassroom iaction 
iresearch i(CAR) iwhich iwas icarried iout iin i2 icycles. i iThe idata 
icollection itechniques iused iare i(1) iObservation, i(2) iTests iand i(3) 
iDocumentation. iThe isubjects iof ithis iresearch iare i7th igrade 
istudents. iThe iresults iof ithe istudy iprove ithat: i(1) iThe iapplication iof 
iContextual ilearning imodels, iin ilearning iEconomics iOJK imaterial i 
iand iFinancial iServices iInstitutions ifor iclass iX istudents iat iSMAN i6 
iMerangin ihave ibeen iimplemented iwell i iand ithe ilevel iof 
iapplication iin ithe ifirst icycle iwas 74% iand ithe isecond icycle 
iincreased ito 91% (2) ithe ilearning iachievement iof iclass iX istudents iat 
iSMAN i6 iMerangin iafter ithe icontextual ilearning imodel iwas iapplied 
iincreased. i iIn ithe ifirst icycle iof istudents iwho icompleted i5 ipeople 
ior i74% iand increased iin ithe isecond icycle of 30 students 91% 
icompleted. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan itetap imenjadi iprioritas idalam iperencanaan ipembangunan ibangsa. 

Pendidikan dapat membuat manusia menjadi lebih kritis dalam berfikir. Pendidikan 
dapat diperoleh baik secara formal maupun nonformal dan tentunya guru sangat 
berperan dalam pendidikan (Studi et al., 2005).iHal ini disadari ikarena ihanya 

ipendidikan idapat imenciptakan igenerasi imuda iyang icerdas iyang idapat imembangun 

ibangsa iini imenjadi imaju idan idapat ibersaing idengan ibangsa-bangsa ilain idepan. iOleh 

ikarena iupaya ipeningkatan imutu ipendidikan itetap idiperjuangkan isecara ibertahap. 

iKeberhasilan ipendidikan iditentukan ioleh iberbagai ifactor ipenentu idiantaranya iadalah 

iguru. iGuru isebagai isebagai ipelaksana iutama idalam iseluruh iproses ipendidikan 

idisekolah. iOleh ikarena iperan idan itugas iguru isangat idibutuhkan ioleh ipara isiswa. 
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iTinggi irendahnya imutu ipendidikan isangat iditentukan iguru idalam iseluruh ikegiatan 

ipembelajaran. 
Guru iyang iprofesional iadalah iguru iyang itahu iakan iempat ikompetensi iyang 

idimilikinya. iKeempat ikompetensi iitu iharuslah idiaplikasikan i idalam ikegiatan 

ipendidikan. Selain itu, sistem menjadi elemen penting dalam terjadinya proses 
pembelajaran. Dimana pada elemen sistem tersebut memuat; input, proses dan output. 
Salah satu unsur proses adalah model pembelajaran; serta pada akhirnya prestasi 
belajar siswa adalah output-nya (Santosa et al., 2020). Untuk itu ada hal yang juga 
harus diperhatikan ioleh iguru adalah memilih imodel ipembelajaran yang tepat. 
iModel ipembelajaran iadalah icara iyang idigunakan iguru idalam imelakukan 
ikomunikasi iilmu ipengetahuan. Model pembelajaran juga merupakan bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 
guru (Santosa et al., 2020). iPilihan imetode iyang itepat iakan iberdampak ipada idaya 
iserab isiswa. iPara idigma ipelihan imetode ipembelajaran isaat imengharuskan iguru 

iuntuk imemilih imetode ipembelajaran iyang ilebih iinovatif.  
Hasil belajar merupakan elemen yang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Salah satunya adalah model pembelajaran. Hasil belajar dapat digunakan untuk 
mengukur keberhasilan dalam belajar (Evaluasi-Pembelajaran-Drs-Zainal-Arifin-
Mpd_Convert_Compress.Pdf, n.d.). Prestasi belajar ialah hasil dari belajar yang 
menguasai atau memahami pelajaran yang diberikan maupun keterampilan pada mata 
pelajaran tertentu (Jendral et al., n.d.) Selanjutnya bahwa prestasi akademik 
dipengaruhi oleh; faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi  seluruh  
pengetahuan,  ketrampilan, kecakapan,  dan  perilaku  individu  sedangkan faktor  
eksternal  meliputi  dorongan  dari  luar seperti keluarga dalam hal ini orang tua 
teman sejawat dan dorongan dari lingkungan tempat belajar (Putri et al., 2020). Hal ini 
juga diperkuat oleh Nindi Pangestuti, dkk bahwa hasil belajar itu mencakup nilai-nilai 
seperti; perbuatan tingkah laku, sikap-sikap, apresiasi, dan ketrampilan yang dicapai 
peserta didik (Nindi, dkk. 2019). 

Metode ipembelajaran iyang iinovatif imerangsang isiswa iuntuk imemiliki imotivasi 

ibelajar iyang ilebih ibaik idibandingkan idengan imodel ipembelajaran ikonvensional. 
motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak psikis yang ada dalam diri individu 
siswa yang dapat memberikan dorongan untuk belajar demi mencapai tujuan dari 
belajar tersebut (Qorib et al., 2019).  Sehingga turut memberikan dampak besar 
terhadap hasil belajar. Selain itu bahwa pembelajaran konstektual juga menekankan 
bahwa siswa akan lebih memahami apabila siswa tersebut juga mendapatkan 
pengalaman belajar. Melalui pengalaman belajar membuat siswa lebih memahami apa 
yang dipelajari (Angra Melina, 2020). Dikatakan pula Hakikat belajar adalah suatu 
aktivitas yang mengharapkan perubahan tingkah laku (behaviora change) pada diri 
individu yang belajar (Zhao et al., 2018). Pada referensi lain disebutkan bahwa hasil 
belajar adalah keterampilan baru yang diperoleh anak melalui belajar (Fatkhul Arifin, 
Tri Anzani Ashari, 2021). Untuk itu, yang perlu dicermati adalah bahwa setiap siswa 
memiliki prestasi yang tidak sama sesuai dengan kemampuannya masing-masing 
(Zulvadri & Safitri, 2019). Sehingga kemudian, diperlukan pendekatan, model dan 
metode belajar yang inovatif dan kreatif. Dalam hal ini, salah satu model pembelajaran 
inovatif dan kreatif tersebut adalah model kontekstual. pembelajaran kontekstual 
(CTL) adalah usaha untuk membuat peserta didik aktif dalam memompa kemampuan 
diri tanpa merugi dari segi manfaat, sebab peserta didik berusaha mempelajari konsep 
sekaligus menerapkan dan mengaitkannya dengan kehidupan nyata” (Budiman, 2021). 
Pembelajaran kontekstual itu sendiri dalam pelaksanaannya melibatkan komponen 
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utama pembelajaran efektif, antara lain: konstruktivisme (Constructivism), bertanya 
(Questioning), menemukan (Inquiri), masyarakat belajar (Learning Community), 
pemodelan (Modeling), dan penilaian sebenarnya (Authentic Assessment)” (Yulizah, 
2019). Sementara itu dalam referensi lain dinyatakan beberapa keunggulan dari 
pendekatan kontekstual adalah, diantaranya : (1) Pembelajaran kontekstual dapat 
menekankan aktivitas berfikir siswa secara penuh, baik fisik maupun mental. (2) 
Pembelajaran kontekstual dapat menjadikan siswa belajar bukan dengan menghafal, 
melainkan proses berpengalaman dalam kehidupan nyata. (3) Kelas dalam kontekstual 
bukan sebagai tempat untuk memperoleh informasi, melainkan sebagai tempat untuk 
menguji data hasil temuan mereka di lapangan. (4) Materi pelajaran ditentukan oleh 
siswa sendiri, bukan hasil pemberian dari orang lain (Sunarti., Zubaidah R, 2020). 

iBerbagai ihasil ipenelitian iterdahulu iyang idilakukan beberapa diantaranya;  
1) Rosadalima Uma dan Leonardus Lengo dengan judul Penerapan Model 
Pembelajaran Kontekstual dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Ekonomi Materi OJK 
dan Lembaga Jasa Keuangan pada Siswa Kelas X di SMA Adhyaksa Ende tahun 2021. 
Dimana hasil penelitian mengungkpakan bahwa model kontekstual dapat 
meningkatkan prestasi belajar yang signifikan (Literasi, 2021).  
2) Dwi Pertiwi dengan judul Penerapan Kontrkstual Teaching And Learning Untuk 
Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa SDN Percobaan 2 Yogyakarta. Hasil 
penelitian mengungkapkan bahwa terjadinya peningkatan hasil belajar (Pertiwi, 2016). 
3) Rudy Marwanto Dengan Judul Penerapan Model Contextual Teaching And 
Learning (CTL) Dalam Peningkatan Pembelajaran Bangun Ruang Siswa Kelas V Sd 
Negeri 2 Pejagatan Tahun Ajaran 2013/2014. Hasil penelitian mengungkapkan 
terjadinya peningkatan hasil belajar (Marwanto et al., 2014).  
4)   Tutus Rani Arifa dengan judul meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
keterampilan menyimak melalui pendekatan contextual teaching and learning di 
madrasah ibtidaiyah. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pendekatan contextual 
teaching and learning dapat meningkatkan hsil belajar menyimak siswa (Arifa et al., 
2022) 
5)  I Komang Karyasa dengan judul Model Pembelajaran Contextual Teaching And 
Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika, dimana hasilnya 
mengungkapkan bahwa Pembelajaran Contextual Teaching dapat meningkatkan hasil 
belajar  (Fikriyatus et al., 2019) 

Hasil ipenelitian idi iatas imenjadi idasar ipetimbangan ipara iguru ibahwa ipilihan 

imodel pembelajaran iyang iinovatif ikarena dapat meningkatkan iaktifitas ibelajar ilebih 

ibaik idan iberpengaruh ipada ipeningkatan ihasil ibelajarnya. iKarena iitu idalam ipenelitian 

iini ipeneliti imenerapkan imodel ipembelajaran ikontekstual iuntuk imeningktkan ihasil 

ibelajar imata ipelajaran ipelajaran iEkonomi iMateri iOJK idan iLembaga iJasa iKeuangan 

ipada isiswa iKelas iX idi iSMAN i6 iMerangin. 
 

METODE 
Terkini, para guru tidak lagi cukup dianggap sekedar sebagai penerima 

pembaharuan, melainkan ikut bertanggung jawab dan berperan aktif untuk 
mengembangkan melalui penelitian tindakan yang dilakukan terhadap proses 
pembelajaran yang dikelolanya, yang lazim disebut dengan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) (Suherman, 1999). Untuk itu, penelitian iini i imenggunakan i ijenis i ipenelitian i 

itindakan i ikelas i i(PTK) i iPenelitian i idirancang i idengan imenggunakan i2 isiklus iyang 

iberlangsung ikurang ilebih ilebih i2 ibulan isejak iawal iSeptember isampai dengan iOktober 

itahun i2022. iTeknik ipengumpulan idata iyang idigunakan iadalah i(1) iObservasi, i(2) iTes 
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idan i(3) idokumentasi. iSubjek ipenelitian idalam ipenelitian iini iadalah isiswa ikelas iX 

iSMAN i6 iMerangin iberjumlah 30 orang. iDalam ipelaksanaan ipenelitian, ipeneliti iturut 

imelibatkan iguru ipamong iselaku ikolaborator. i 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Awal penelitian, peneliti imempersiapkan iRencana iPelaksanaan iPembelajaran, i(1) 

i(RPP), i(2) iLembar ikerja isiswa i(LKS) i(3) ilembar iobservasi iyang iakan idigunakan idalam 

imenilai ipelaksanaan imodel ipembelajaran ikontekstual, i(4) iMedia ipembelajaran, i(5) 

iSoal ievaluasi. iPeneliti ijuga imelaksanakan ipengamatan i(observasi) iini imeliputi 

iaktivitas iguru idalam imenerapkan imodel ipembelajaran ikontekstual. iObserver imenilai 

ipelaksanaan ipembelajaran idengan imengunakan ipanduan iobservasi iyang itelah 

idisiapkan. iPanduan iitu iberisi ilangkah-langkah ipembelajaran ikontekstual. iHasil 

ipenilaian iaktivitas iguru idapat idilihat ipada itabel i1. iBerikut iini: 
 Table i1. i Observasi Siklus 1 

Aspek   Skor  

 SB B CB KB 

Mengembangkan ipikiran isiswa iuntuk 

imelakukan ikegiatan ibelajar ilebih ibermakna 

iapabila idengan ibekerja isendiri, 

imengemukakan isendiri, idan imengkontribusi 

isendiri ipengetahuan idalam iketerampilan ibaru 

iyang iakan idimilikinya. 

  2  

Melaksanakan ikegiatan iinquiry iuntuk itopik 

iyang idi iajarkan 
 3   

Mengembangkan isifat iingin itahu isiswa 

imelalui imemunculkan ipertanyaan-pertanyaan 
 3   

Menciptakan imasyarakat ibelajar, iseperti 

imelalui ikegiatan ikelompok iberdiskusi,tanya 

ijawab,dan ilain isebagainya 

 3   

Menghadirkan imodel isebagai icontoh 

ipembelajaran, ibisa imelalui iilustrasi, imodel, 

ibahkan imedia iyang isebenarnya 

 3   

Membiasakan iuntuk imelakukan irileksasi idari 

isetiap ikegiatan ipembelajaran iyang itelah idi 

ilakukan 

  2  

Melakukan inilai isecara iobjektif iyaitu ipenilai 

ikemampuan iyang isebenarnya ipada isetiap 

isiswa 

 3   

Skor i 19 

Persentase 78 

Kategori Baik 

 
Berdasarkan idata ihasil iobservasi iaktifitas iguru idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa 

ikeberhasilan iguru idalam imenerapkan imodel ipembelajaran ikontekstual ipada isiklus iI 

iadalah i81, i14 i% iatau itermasuk idalam ikategori ibaik. 
Sementara iitu, ihasil ibelajar isiswa idengan istandar iKriteria iKetuntasan iMinimum 

i(KKM) iadalah i75, ipada isaat isebelum iditerapkan imodel ipembelajaran ikontekstual 

isebagai iberikut: 
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Table i2. iTest Siklus 1 

Nilai itertinggi 90 

Nilai iterendah i 60 

Nilai irata-rata 73 

Nilai isiswa ituntas i(%) 74 

 
Berdasarkan idata idi iatas idapat idiketahui ibahwa idari i30 iorang isiswa iyang ituntas 

i27 iorang, iatau i81, i14 i i% idan iyang itidak ituntas i2 iorang iatau i20.57 i%. iBerdasarkan idata 

idi iatas imaka irefkelsi ipeneliti iadalah imemperbaiki ilangkah-langkah imodel 

ipembelajaran ikontekstual iyang ibelum isempurna isehingga idapat imeningkatkan 

iprestasi ibelajar isiswa ikelas iX idi iSMAN i6 iMerangin. 
Lalu ikemudian ipeneliti imelaksanakan itindakan isebanyak i2 isiklus idengan 

imenerapkan imodel ipembelajaran ikontekstual idengan itahapan-tahapan; i1) 

iperencanaan, i2) itindakan, i3) iobservasi, idan i4) irefleksi. iAdapun ihasil iobservasi idapat 

idilihat iberikut iini: i 
Table i3. iObservasi Siklus 2 

               Aspek   Skor  

 SB B CB KB 

Mengembangkan ipikiran isiswa iuntuk 

imelakukan ikegiatan ibelajar ilebih ibermakna 

iapabila idengan ibekerja isendiri, 

imengemukakan isendiri, idan imengkontribusi 

isendiri ipengetahuan idalam iketerampilan ibaru 

iyang iakan idimilikinya. 

4    

Melaksanakan ikegiatan iinquiry iuntuk itopik 

iyang idi iajarkan 
4    

Mengembangkan isifat iingin itahu isiswa 

imelalui imemunculkan ipertanyaan-pertanyaan 
4    

Menciptakan imasyarakat ibelajar, iseperti 

imelalui ikegiatan ikelompok iberdiskusi,tanya 

ijawab,dan ilain isebagainya 

4    

Menghadirkan imodel isebagai icontoh 

ipembelajaran, ibisa imelalui iilustrasi, imodel, 

ibahkan imedia iyang isebenarnya 

4    

Membiasakan iuntuk imelakukan irileksasi idari 

isetiap ikegiatan ipembelajaran iyang itelah idi 

ilakukan 

 3   

Melakukan inilai isecara iobjektif iyaitu ipenilai 

ikemampuan iyang isebenarnya ipada isetiap 

isiswa 

4    

Skor i 27 

Persentase 89 

Kategori Sangat iBaik 

 
Berdasarkan idata ihasil iobservasi iaktifitas iguru idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa 

ikeberhasilan iguru idalam imenerapkan imodel ipembelajaran ikontekstual ipada isiklus iII 

iadalah i97.80 i% iatau itermasuk idalam ikategori isangat ibaik. i 
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Sementara iitu, ihasil ibelajar isiswa isetelah iditerapkan imodel ipembelajaran 

ikontekstual isebagai iberikut: 
Table i4 iiTest Siklus 2 

Nilai itertinggi 95 

Nilai iterendah i 80 

Nilai irata-rata 85 

Nilai isiswa ituntas i(%) 91 

 
Berdasarkan idata idi iatas idapat idiketahui ibahwa idari i30 iorang isiswa isemua 

ituntas i100% idengan inilai itertinggi i95 idan inilai itrendah i80. iRata-rata ikelas iadalah i85 
Sehingga iperbedaaan isebelum idan isetelah ipenerapan imodel ipembelajaran 

ikontekstual, isebagai iberikut: 
Table i5. iPerbandingan Test i 

Siklus iI 74% 

Siklus iII i 91% 

 
Pada isiklus iI itingkat ipenerapan imodel ipembelajaran ikontekstual imencapai i74i% 

iatau idalam ikategori icukup ibaik idan imeningkat ipada isiklus iII imencapai i91i% iatau 

idalam ikategori isangat ibaik. iSehingga itingkat ipeningkatan iprestasi ibelajar isiswa ikelas 

ix isetelah idi iterapkan imodel ipembelajaran ikontekstual idi iSMAN i6 iMerangin idapat 

idilihat isebagai iberikut: 
 
                                                                91% 
 

                                                       74%  
 

 
 
 
 
                               Diagram I. Persentase Ketuntasan  Sikus I  Siklus II 
Keterangan 
dss i i i i i i i i i i i i i i i: isiklus iI 

 
 i i i i i i i i i i i i i i i i: iSiklus iII 

 
Selama iproses ipembelajaran iberlangsung, ipeserta ididik isangat iantusias idalam i 

ikegiatan ipembelajaran. iDalam ikegiatan isiklus iI, icukup iditemukan iketerlibatan ipeserta 

ididik idalam ikegiatan ipembelajaran iantara ilain: ikurang ikonsentrasi iatau ikurang i 

imemperhatikan ipenjelasan i iguru,belum iberani iuntuk ibertanya ipada iguru imengenai 

ihal-hal iyang ibelum imengerti iatau ipertanyaanyang idiberikan ioleh iguru, imasmih 

ikurang iadanya ikerja isama idalam ikelompok, ibelum iteliti idan iketepatan idalam 

imenyelesaikan isoal, idan imasih ibelom isempurna ijuga imengerjakan isoal ievaluasi isecara 

ibenar, isehingga ipada isiklus iI imasih itingkat iketuntasan ibelajar isiswa imasih irendah. 

iDari i30 iorang isiswa iyang ituntas i27 iorang iatau isebesar i81, i14% idan itidak ituntas i2 

iorang iatau i20.57 i%. iselanjutnya ipada isiklus iII idari i30 iorang isiswa isemunya ituntas iatau 

isebesar i91%. iHal idisebabkan ikarena isiswasangat iantusiasi idan isenang idalam 

imelakukan ikegiatan ibersama iteman-teman isesuai idengan ipembagian ikelompok 
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imasing-masing. iPada itahap iini isiswa iberani ibertanya iguru imengenai ihal-hal iyang 

ibelum imengerti, ikerja isama idalam ikelompok, idan imenyelesaikan isoal idengan itepat, 

isehingga iprestasi ibelajar isiswa iberhasilmencapai i i100% iketuntasan. iDengan idemikian 

itarget i idalam ipenelitian iini isudah iterpenuhi, isehingga ipenelitian itindakan ikelas iini 

idianggap iselesai idan itidak iperlu idilanjutkan ike isiklus iberikutnya. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan idi iatas idapat idisimpulkan bahwab 
Penerapan imodel ipembelajaran iKontekstual, idalam ipembelajaran iEkonomi imateri iOJK 

idan iLembaga iJasa iKeuangan ipada isiswa ikelas iX idi i iSMAN i6 iMerangin i isudah 

iditerapkan idengan i ibaik. iSehingga prestasi belajar isiswa ikelas iX idi iSMAN i6 iMerangin i 

ppada isiklus iI idari i30 i iorang isiswa iyang ituntas i74% idan pada isiklus iII meningkat 
menjadi 91%  isiswa tuntas. iDengan idemkian ihipotesis itindakan iyang idiajukan 

iPenerapan imodel ipembelajaran ikontekstual idapat imeningkatkan iprestasi ibelajar isiswa 

ikelas iX idi iSMAN i6 iMerangin. 
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